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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Lembar determinasi 
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Lampiran 2. Skema pembuatan simplisia daun jarak merah 
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Lampiran 3. Skema pembuatan ekstrak etanol 95% daun jarak merah 
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Lampiran 4. Skema pembuatan fraksi kloroform daun jarak merah 
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Lampiran 5. Skema pengujian antioksidan 
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Lampiran 6. Perhitungan rendemen ekstrak 

Rumus perhitungan rendemen sebagai berikut : 

            
             

               
        

Data penimbangan : 

Cawan 1  : 68,47 g 

Cawan 1 dan ekstrak : 87,54 g 

Berat ekstrak 1 : 19,07 g 

Cawan 2  : 57,28 g 

Cawan 2 dan ekstrak : 71,02 g 

Berat ekstrak 2 : 13,74 g 

Cawan 3  : 76,27 g 

Cawan 3 dan ekstrak : 92,19 g 

Berat ekstrak 3 : 15,92 g 

Berat total ekstrak  : 48,73 g 

Berat serbuk simplisia : 250 g 

 

            
       

     
                  

 

Rendemen ekstrak etanol 95% daun jarak merah adalah 19,492% 
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Lampiran 7. Perhitungan rendemen fraksi kloroform 

Rumus perhitungan rendemen sebagai berikut : 

            
             

               
        

Data penimbangan : 

Cawan   : 51,85 g 

Cawan  dan fraksi : 52,39 g 

Berat fraksi  : 0,54 g 

 

            
      

    
               

 

Rendemen fraksi kloroform daun jarak merah adalah 5,4% 
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Lampiran 8. Perhitungan larutan uji 

Pembuatan larutan baku 1000 ppm 

Fraksi kloroform daun jarak merah sebanyak 50 mg ditimbang dan dimasukkan ke 

dalam labu takar 50 mL, kemudian dilarutkan menggunakan etanol 95% hingga 

mencapai garis batas volume. 

Pembuatan seri konsentrasi 25, 50, 75, 100, dan 125 ppm 

Rumus pengenceran : 

C1 x V1 = C2 x V2 

Keterangan : C : konsentrasi 

 V : Volume 

 

a. 25 ppm 

25 ppm x 25 mL = 1000 ppm x V2 

V2   = 0,625 mL 

 Sebanyak 0,625 mL larutan diambil, dimasukkan ke dalam labu ukur 25 

mL, kemudian ditambahkan pelarut hingga mencapai tanda batas etanol 

95% hingga tanda batas. 

b. 50 ppm = 1,25 mL 

c. 75 ppm = 1,875 mL 

d. 100 ppm = 2,5 mL 

e. 125 ppm = 3,125 mL 
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Lampiran 9. Perhitungan larutan vitamin C 

Pembuatan larutan baku 1000 ppm 

Sebanyak 50 mg vitamin C ditimbang, dimasukkan ke dalam labu takar 50 mL, 

lalu diencerkan dengan etanol 95% hingga mencapai tanda batas. 

Pembuatan seri konsentrasi 1, 2, 3, 4, dan 5 ppm 

Rumus pengenceran : 

C1 x V1 = C2 x V2 

Keterangan : C : konsentrasi 

 V : Volume 

 

1. 1 ppm 

1 ppm x 25 mL = 1000 ppm x V2 

V2     = 0,025 mL 

 Dipipet larutan baku 0,625 mL, dimasukan ke dalam labu ukur 25 mL dan 

ditambahkan etanol 95% hingga tanda batas. 

2. 2 ppm = 0,05 mL 

3. 3 ppm = 0,075 mL 

4. 4 ppm = 0,1 mL 

5. 5 ppm = 0,125 mL 
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Lampiran 10. Perhitungan persen (%) peredaman fraksi kloroform daun 

jarak merah 

Persen peredaman dihitung dengan rumus : 

              
                                     

                 
        

1. Replikasi 1 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi sampel Persen peredaman (%) 

125 0,4227 41,152 

100 0,4625 35,611 

75 0,5411 24,669 

50 0,5627 21,662 

25 0,6051 15,759 

 

25 ppm 

              
       -       

      
        = 15,759% 

50 ppm 

              
       -       

      
        = 21,662% 

75 ppm 

              
       -       

      
        = 24,669% 

100 ppm 

              
       -       

      
        = 35,611% 

125 ppm 

              
       -       

      
        = 41,152% 

2. Replikasi 2 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi sampel Persen peredaman (%) 

125 0,3509 54,534 

100 0,4052 47,499 

75 0,4939 36,006 

50 0,5732 25,732 

25 0,6620 14,226 
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25 ppm 

              
       -       

      
        = 14,226% 

50 ppm 

              
       -       

      
        = 25,732% 

75 ppm 

              
       -       

      
        = 36,006% 

100 ppm 

              
       -       

      
        = 47,499% 

125 ppm 

              
       -       

      
        = 54,534% 

3. Replikasi 3 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi sampel Persen peredaman (%) 

125 0,5485 30,375 

100 0,5617 28,700 

75 0,6618 15,993 

50 0,6694 15,029 

25 0,7181 8,847 

25 ppm 

              
       -       

      
        = 8,847% 

50 ppm 

              
       -       

      
        = 15,029% 

75 ppm 

              
       -       

      
        = 15,993% 

100 ppm 

              
       -       

      
        = 28,700% 

125 ppm 

              
       -       

      
        = 30,375% 
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Lampiran 11. Perhitungan persen (%) peredaman vitamin C 

Persen peredaman dihitung dengan rumus : 

              
                                     

                 
        

1. Replikasi 1 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi sampel Persen peredaman (%) 

5 0,4226 68,516 

4 0,4694 65,030 

3 0,5511 58,943 

2 0,6002 55,285 

1 0,6432 52,082 

 

1 ppm 

              
       -       

      
        = 52,082% 

2 ppm 

              
       -       

      
        = 55,285% 

3 ppm 

              
       -       

      
        = 58,943% 

4 ppm 

              
       -       

      
        = 65,030% 

5 ppm 

              
       -       

      
        = 68,516% 

2. Replikasi 2 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi sampel Persen peredaman (%) 

5 0,4417 66,218 

4 0,4967 62,011 

3 0,5855 55,219 

2 0,5924 54,692 

1 0,6460 50,592 
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1 ppm 

              
       -       

      
        = 50,592% 

2 ppm 

              
       -       

      
        = 54,692% 

3 ppm 

              
       -       

      
        = 55,219% 

4 ppm 

              
       -       

      
        = 62,011% 

5 ppm 

              
       -       

      
        = 66,218% 

3. Replikasi 3 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi sampel Persen peredaman (%) 

5 0,4491 67,458 

4 0,5145 62,720 

3 0,5909 57,184 

2 0,6449 53,271 

1 0,7295 47,141 

1 ppm 

              
       -       

      
        = 47,141% 

2 ppm 

              
       -       

      
        = 53,271% 

3 ppm 

              
       -       

      
        = 57,184% 

4 ppm 

              
       -       

      
        = 62,720% 

5 ppm 

              
       -       

         
        = 67,458% 
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Lampiran 12. Analisis IC50 fraksi kloroform  

1. Replikasi 1 

Konsentrasi sampel (ppm)  Persen peredaman (%) 

125 41,152 

100 35,611 

75 24,669 

50 21,662 

25 15,759 

Dianalisis dengan persamaan garis lurus, dengan konsentrasi fraksi (ppm) 

digunakan sebagai sumbu x dan persen peredaman (%) sebagai sumbu y 

untuk menghasilkan persamaan regresi linear y = ax + b. 

Dari hasil analisis diperoleh regresi linear : 

y = 0,2589x + 8,3503  

 

Selanjutnya, nilai x dicari sebagai nilai IC50, dengan y = 50.   

a = 0,2589 

b = 8,3503 

Persamaan garis : y  = ax + b 

   50 = 0,2589x + 8,3503 

   x  = 160,87 

Nilai IC50 adalah 160,871 ppm. 
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2. Replikasi 2 

Konsentrasi sampel (ppm) Persen peredaman (%) 

125 54,534 

100 47,499 

75 36,006 

50 25,732 

25 14,226 

Dianalisis dengan persamaan garis lurus, dengan konsentrasi fraksi (ppm) 

digunakan sebagai sumbu x dan persen peredaman (%) sebagai sumbu y 

untuk menghasilkan persamaan regresi linear y = ax + b. 

Dari hasil analisis diperoleh regresi linear : 

y = 0,4095x + 4,8847

 

Selanjutnya, nilai x dicari sebagai nilai IC50, dengan y = 50.   

a = 0,4095 

b = 4,8847 

Persamaan garis : y  = ax + b 

   50 = 0,4095x + 4,8847 

   x  = 110,17 

Nilai IC50 adalah 110,171 ppm. 
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3. Replikasi 3 

Konsentrasi sampel (ppm) % Peredaman 

125 30,3757 

100 28,7002 

75 15,9939 

50 15,0292 

25 8,8474 

Dianalisis dengan persamaan garis lurus, dengan konsentrasi fraksi (ppm) 

digunakan sebagai sumbu x dan persen peredaman (%) sebagai sumbu y 

untuk menghasilkan persamaan regresi linear y = ax + b.  

Dari hasil analisis diperoleh regresi linear : 

y = 0,2269x + 2,771

 

Selanjutnya, nilai x dicari sebagai nilai IC50, dengan y = 50.   

a = 0,2269 

b = 2,771 

Persamaan garis : y  = ax + b 

   50 = 0,2269x + 2,771 

   x  = 208,14 

Nilai IC50 adalah 208,148 ppm. 

 

 

 

 

y = 0,2269x + 2,771 
R² = 0,924 

0

5

10

15

20

25

30

35

0 50 100 150

%
 P

er
ed

a
m

a
n

 

Konsentrasi (ppm) 



50 

 

Lampiran 13. Analisis IC50 vitamin C 

1. Replikasi 1 

Konsentrasi sampel (ppm) % Peredaman 

5 68,5167 

4 65,0302 

3 58,9436 

2 55,2857 

1 52,0822 

 

Dianalisis dengan persamaan garis lurus, dengan konsentrasi fraksi (ppm) 

digunakan sebagai sumbu x dan persen peredaman (%) sebagai sumbu y 

untuk menghasilkan persamaan regresi linear y = ax + b.  

Dari hasil analisis diperoleh regresi linear : 

y = 4,2613x + 47,188 

 

Selanjutnya, nilai x dicari sebagai nilai IC50, dengan y = 50.   

a = 4,2613 

b = 47,188 

Persamaan garis : y  = ax + b 

   50 = 4,2613x + 47,188 

   x  = 0,65 

Nilai IC50 adalah 0,659 ppm. 
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2. Replikasi 2 

Konsentrasi sampel (ppm) % Peredaman 

5 66,2180 

4 62,0115 

3 55,2199 

2 54,6922 

1 50,5927 

Dianalisis dengan persamaan garis lurus, dengan konsentrasi fraksi (ppm) 

digunakan sebagai sumbu x dan persen peredaman (%) sebagai sumbu y 

untuk menghasilkan persamaan regresi linear y = ax + b.  

Dari hasil analisis diperoleh regresi linear : 

y = 3,857x + 46,176 

 

Selanjutnya, nilai x dicari sebagai nilai IC50, dengan y = 50.   

a = 3,857 

b = 46,176 

Persamaan garis : y  = ax + b 

   50 = 3,857x + 46,176 

   x  = 0,99 

Nilai IC50 adalah 0,991 ppm. 
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3. Replikasi 3 

Konsentrasi sampel (ppm) Persen peredaman (%) 

5 67,458 

4 62,720 

3 57,184 

2 53,271 

1 47,141 

Dianalisis dengan persamaan garis lurus, dengan konsentrasi fraksi (ppm) 

digunakan sebagai sumbu x dan persen peredaman (%) sebagai sumbu y 

untuk menghasilkan persamaan regresi linear y = ax + b.  

Dari hasil analisis diperoleh regresi linear : 

y = 5,0083x + 42,53 

 

Selanjutnya, nilai x dicari sebagai nilai IC50, dengan y = 50.   

a = 5,0083 

b = 42,53 

Persamaan garis : y  = ax + b 

   50 = 5,0083x + 42,53 

   x  = 1,49 

Nilai IC50 adalah 1,491 ppm 

 

 

 

y = 5,0083x + 42,53 
R² = 0,9966 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

0 1 2 3 4 5 6

%
 P

er
ed

a
m

a
n

 

Konsentrasi (ppm) 



53 

 

Lampiran 14. Gambar pembuatan simplisia 

No Tahapan Gambar 

1 Pengumpulan 

 

2 Sortasi basah 

 

3 Pencucian 

 

4 Pengeringan 
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5  Sortasi kering  

 

6 Penyerbukan  
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Lampiran 15. Pembuatan ekstrak dan fraksi 

No Tahapan Gambar 

1 Maserasi 

 

3 Evaporasi 

 

4 Penimbangan ekstrak 
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5 Fraksinasi 

 

6 Penimbangan fraksi  
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Lampiran 16. Gambar hasil uji fitokimia  

No Metabolit sekunder dan hasil Gambar 

1 

Alkaloid  

(larutan kontrol dan pereaksi)  

 Mayer = endapan putih 

 Dragendref = larutan 

jingga 

 Bouchardat = larutan 

jingga 

 

2 

Flavonoid  

 NaOH 2 N = larutan 

kuning 

 H2SO4 = larutan kuning 

kecoklatan 
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3 
Tannin  

 FeCl3 =  Hijau kehitaman  

 

4 
Saponin  

 Busa stabil  
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Lampiran 17. Kartu bimbingan penulisan proposal  
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Lampiran 18. Kartu bimbingan penulisan Karya Tulis Ilmiah (KTI) 
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Lampiran 19. Surat keterangan hasil plagiasi 

 

 

 


